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Abstrak 
Pengetahuan anak sekolah dasar mengenai manfaat jamu tradisional dan tanaman herbal sebagai 

upaya menjaga kesehatan masih tergolong terbatas. Selain itu, kegiatan edukasi yang mengenalkan 
pemanfaatan bahan alam secara praktis, khususnya dalam pembuatan jamu tradisional, masih jarang 
dilakukan di lingkungan sekolah terutama di kalangan SD Khoiru Ummah Banjarmasin. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
mengenai pemanfaatan bahan alam melalui program Apocil Herbal School. Metode kegiatan meliputi 
penyuluhan interaktif mengenai Apocil Herbal School, manfaat jamu tradisional, pengenalan berbagai jenis 
bahan herbal, serta praktik langsung pembuatan jamu sehat berbasis bahan alam. Hasil pengabdian yang 
dilakukan terhadap siswa SD Khoiru ummah dengan jumlah peserta 23 orang diperoleh hasil bahwa selama 
kegiatan berlangsung peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama pada sesi pengenalan bahan 
herbal dan praktik pembuatan jamu tradisional. Nilai pre-test siswa diperoleh sebesar 56,4 meningkat 
menjadi 84,7 pada post-test dengan persentase peningkatan pengetahuan sebesar 50,2%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa program Apocil herbal School efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai manfaat jamu tradisional dan pemanfaatan bahan alam bagi kesehatan.  
 
Kata kunci: Apocil herbal School; Bahan Alam; Edukasi Kesehatan; Jamu Tradisional; Siswa Sekolah Dasar 
 

Abstract 
Elementary school students' knowledge regarding the benefits of traditional herbal medicine (jamu) 

and herbal plants as an effort to maintain health is still relatively limited. In addition, educational activities 
introducing the practical utilization of natural ingredients, particularly in traditional jamu preparation, are 
still rarely conducted in schools, especially among students at SD Khoiru Ummah Banjarmasin. This 
community service activity aimed to improve students’ knowledge and skills regarding the utilization of 
natural ingredients through the Apocil Herbal School program. The methods included interactive counseling 
about Apocil Herbal School, the benefits of traditional jamu, the introduction of various herbal ingredients, 
and direct practice in preparing healthy herbal jamu based on natural ingredients. The results of the 
community service activity conducted among 23 students of SD Khoiru Ummah showed that participants 
demonstrated high enthusiasm throughout the activity, particularly during the herbal ingredient 
introduction session and the traditional jamu preparation practice. The students’ pre-test score increased 
from 56.4 to 84.7 in the post-test, with a knowledge improvement percentage of 50.2%. These results indicate 
that the Apocil Herbal School program was effective in improving students’ understanding of the benefits of 
traditional jamu and the utilization of natural ingredients for health purposes. 

 
Keywords: Apocil Herbal School; Natural Ingredients; Health Education; Traditional Herbal Medicine; 
Elementary School Students. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman hayati yang telah 
dimanfaatkan secara turun-temurun sebagai bahan obat tradisional, salah satunya dalam bentuk 
jamu (Putra Maulana, 2024). Jamu merupakan warisan budaya Indonesia yang menggunakan 
bahan alami seperti kunyit, jahe, kencur, dan temulawak yang diketahui memiliki manfaat bagi 
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kesehatan, antara lain membantu menjaga daya tahan tubuh, meningkatkan nafsu makan, serta 
membantu menjaga kesehatan pencernaan (Sujianingsih, 2024). Namun, perkembangan gaya 
hidup modern dan meningkatnya konsumsi minuman instan menyebabkan minat generasi 
muda terhadap jamu tradisional mulai mengalami penurunan (Yahya et al., 2024).  

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang berada pada tahap perkembangan 
kognitif dan pembentukan perilaku kesehatan. Pada usia ini, edukasi kesehatan sangat penting 
diberikan sebagai upaya membangun kebiasaan hidup sehat sejak dini. Akan tetapi, berdasarkan 
hasil observasi di SD Khoiru Ummah Banjarmasin, diketahui bahwa dari 23 siswa, sebanyak 16 
siswa (69,6%) belum mampu menyebutkan lebih dari 5 jenis tanaman herbal yang umum 
digunakan sebagai jamu tradisional. Selain itu, sebanyak 18 siswa (78,3%) mengaku lebih sering 
mengkonsumsi minuman instan dibandingkan minuman herbal tradisional. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mengetahui manfaat tanaman herbal maupun 
cara pengolahan jamu yang sederhana, aman dan higienis.  Kegiatan edukasi kesehatan berbasis 
praktik terkait pemanfaatan bahan alam juga belum pernah dilaksanakan di lingkungan sekolah 
tersebut.  

Beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 
berbasis praktik pada anak usia sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman dan perilaku 
hidup sehat secara lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah (Dasar, 2025). 
Pendekatan edukasi interaktif pada siswa sekolah dasar mampu meningkatkan partisipasi aktif 
dan membentuk perilaku hidup bersih melalui keterliabatan langsung peserta selama kegiatan 
berlangsung (Ramlan, et al., 2025). Pengabdian lainnya menyatakan bahwa kegiatan literasi 
kesehatan berbasis praktik pembuatan minuman sehat memebrikan pengalaman belajar lebih 
menyenangkan bagi anak usia dini sehingga materi kesehatan lebih mudah dipahami dan diingat 
oleh peserta (Mala, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman langsung (experiental learning) memiliki peran penting dalam meningkatkan 
efektivitas edukasi kesehatan pada anak sekolah dasar (Feriyanti, 2025).  

Kurangnya pemahaman mengenai pemanfaatan bahan alam dapat menyebabkan 
rendahnya apresiasi anak terhadap potensi obat tradisional sebagai bagian dari upaya menjaga 
kesehatan (Khairunnisa, A’Yuni, et al., 2022). Padahal, pengenalan tanaman herbal sejak dini 
tidak hanya memberikan pengetahuan kesehatan, tetapi juga dapat menjadi sarana pelestarian 
budaya lokal Indonesia. Pengenalan jamu sebagai warisan budaya tak benda juga dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran hidup sehat pada usia anak sejak dini (Ernawati et al., 2025). 
Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan edukatif yang menarik, interaktif, dan aplikatif agar 
siswa lebih mudah memahami manfaat bahan alam dalam kehidupan sehari-hari.  

Program “Apocil Herbal School” hadir sebagai salah satu inovasi edukasi kesehatan 
berbasis konsep Apoteker Cilik (Apocil) yang dikembangkan melalui pendekatan belajar aktif 
dan praktik langsung sederhana. Konsep Apocil bertujuan mengenalkan profesi Apoteker serta 
menanamkan perilaku hidup sehat kepada anak sejak dini melalui kegiatan edukatif yang 
menyenangkan dan mudah dipahami (Astutiningsih et al., 2025). Dalam program ini, konsep 
Apocil dikombinasikan dengan edukasi pemanfaatan tanaman herbal dan praktik pembuatan 
jamu tradisional sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai bahan alam, 
tetapi juga memperoleh keterampilan dasar dalam mengolah bahan herbal menjadi minuman 
sehat.  Keunikan program ini terletak pad apenggunaan metode praktik langsung dengan bahan 
herbal yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar sehingga siswa dapat menerapkannya 
kembali di rumah bersama keluarga.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa sekolah dasar Khoiru 
Ummah Banjarmasin mengenai manfaat tanaman herbal dan jamu tradisional, meningkatkan 
keterampilan siswa dalam pembuatan jamu sehat berbasis bahan alam secara sederhana dan 
higienis, serta menumbuhkan kesadaran hidup sehat dan kecintaan terhadap pemanfaatan obat 
tradisional sebagai bagian dari kearifan lokal Indonesia. Program ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran kesehatan sejak dini pada anak berbasis bahan alam dalam menjaga 
kesehatan.  
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2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Apocil 

Herbal School pada siswa kelas V SD Khoiru Ummah Banjarmasin sebanyak 23 peserta. Kegiatan 
dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di ruang kelas dan area praktik sekolah dengan durasi 
pelaksanaan selama satu hari kegiatan, yaitu selama ± 2,5 jam. Metode penerapan kegiatan 
dilakukan secara edukatif dan praktik langsung agar siswa dapat memahami manfaat tanaman 
herbal serta mampu mempraktikkan pembuatan jamu sehat secara sederhana dan higienis. 
Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu persiapan, penyuluhan edukatif, praktik 
pembuatan jamu, dan evaluasi kegiatan. 

Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah 
terkait jadwal pelaksanaan, jumlah peserta, lokasi kegiatan, serta persiapan alat dan bahan 
praktik. Alat yang digunakan meliputi baskom, pisau, parutan, gelas ukur, panci, kompor 
portable, sendok, dan saringan. Bahan herbal yang digunakan terdiri atas kunyit, jahe, asam 
jawa, gula merah, dan air mineral. Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi 
mengenai konsep Apocil (Apoteker Cilik), manfaat tanaman herbal, dan pentingnya konsumsi 
jamu tradisional sebagai minuman sehat. Selanjutnya dilakukan pengenalan berbagai bahan 
herbal secara langsung agar siswa dapat melihat, memegang, dan mengenali aroma bahan 
herbal yang digunakan. Pada tahap praktik, siswa dibagi menjadi lima kelompok kecil yang 
masing-masing terdiri dari 4–5 orang. Setiap kelompok didampingi oleh anggota tim pengabdian 
selama proses praktik berlangsung. Praktik pembuatan jamu dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu pencucian bahan herbal, pengupasan dan pemarutan kunyit, perebusan bahan 
bersama air, penambahan gula merah dan asam jawa, proses penyaringan, serta penyajian jamu 
kunyit asam. Pendampingan dilakukan untuk memastikan siswa mengikuti prosedur pembuatan 
jamu secara benar, aman, dan higienis. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 soal 
pilihan ganda mengenai manfaat tanaman herbal, jenis bahan herbal, manfaat jamu tradisional, 
serta tahapan pembuatan jamu sehat. Indikator penilaian meliputi kemampuan siswa mengenali 
jenis tanaman herbal, memahami manfaat bahan alam bagi kesehatan, serta mengetahui proses 
pembuatan jamu yang sederhana dan higienis. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta. 
 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program Apocil Herbal School 
Tahapan Kegiatan Uraian Kegiatan Durasi 

Persiapan 
 

Observasi koordinasi sekolah 
dan persiapan alat serta 
bahan 

 

 

1 Minggu sebelum kegiatan 

Pre-Test 
Pengisian soal awal untuk 
mengukur pengetahuan siswa 

10 menit 

Penyuluhan Edukasi 
Penyamapan materi mengenai 
Apocil, Tanaman herbal dan 
manfaat Jamu 

30 Menit 

Pengenalan Herbal 
Pengenalan bahan herbal 
secara langsung 

20 menit 

Praktik Pembuatan Jamu 
Praktik pembuatan jamu 
kunyit asam secara 
berkelompok 

45 menit 

Post - Test 
Pengisian soal akhir setelah 
kegiatan 

10 menit 

Evaluasi dan Penutup 
Diskusi dan dokumentasi 
kegiatan 

15 menit 
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Metode pembelajaran interaktif dan praktik langsung dipilih karena lebih mudah diterima oleh 
siswa sekolah dasar dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan 
berlangsung. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Apocil Herbal School telah 
dilaksanakan pada siswa kelas V SD Khoiru Ummah Banjarmasin. Program ini didesain untuk 
berjalan secara sistematis melalui tahapan persiapan, penyuluhan edukatif, pengenalan bahan 
herbal, praktik pembuatan jamu kunyit asam, hingga evaluasi akhir. Evaluasi kuantitatif 
terhadap pemahaman teoritis peseta diukur menggunakan instrument pre-test yang terdiri dari 
10 soal ganda. Rekapitulasi hasil penilaian tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata nilai Pre test dan Post test peserta 

Jumlah Peserta Rata-rata Pre test Rata-rata Post Test 
Presentase 

Peningkatan 
23 Siswa 56,4 84,7 50,2% 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, program Apocil Herbal School menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai tanaman herbal dan pembuatan jamu 
tradisional. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 56,4 pada saat pre-test menjadi 84,7 pada 
post-test dengan persentase peningkatan sebesar 50,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
metode edukasi berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai pemanfaatan bahan alam untuk 
kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan edukasi pemanfaatan bahan 
alam dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan obat tradisional dan 
pentingnya pemanfaatan tanaman herbal dalam kehidupan sehari-hari (Khairunnisa, Haq, et al., 
2022). 

Peningkatan pemahaman siswa dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran 
interaktif yang dipadukan dengan praktik langsung. Metode pembelajaran interaktif diketahui 
mampu meningkatkan partisipasi aktif, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung (Subroto et al., 2025). Pada kegiatan ini siswa tidak hanya menerima 
materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui pengenalan bahan 
herbal dan praktik pembuatan jamu kunyit asam. Pendekatan berbasis pengalaman langsung 
(experiential learning) diketahui lebih efektif pada anak usia sekolah dasar karena siswa lebih 
mudah memahami konsep melalui aktivitas konkret dan praktik langsung dibandingkan 
pembelajaran pasif (Calam & Hasibuan, 2025). 

Kegiatan pengenalan bahan herbal juga memberikan pengalaman sensorik yang 
membantu siswa mengenali bentuk, warna, aroma, dan manfaat tanaman herbal yang 
sebelumnya kurang dikenal oleh peserta. Sebagian besar siswa sebelumnya hanya mengenal 
bahan seperti kunyit dan jahe sebagai bumbu dapur tanpa mengetahui manfaat kesehatannya. 
Kegiatan literasi kesehatan berbasis praktik mampu membantu anak memahami konsep 
kesehatan secara lebih sederhana dan menyenangkan sehingga materi lebih mudah diingat oleh 
peserta (Fachrurrazi & Affrida, 2023). 

Pada tahap praktik pembuatan jamu, siswa dibagi dalam kelompok kecil sehingga proses 
pembelajaran berlangsung lebih aktif dan kolaboratif. Pembelajaran kelompok kecil diketahui 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan keterlibatan peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Selama praktik berlangsung, siswa terlihat antusias 
mengikuti setiap tahapan mulai dari pencucian bahan, penghalusan kunyit, perebusan hingga 
penyaringan jamu. Kegiatan praktik secara langsung juga membantu siswa memahami 
pentingnya menjaga kebersihan dan keamanan dalam proses pengolahan bahan alami. Selain 
meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap perubahan 
perilaku siswa dalam memilih minuman sehat berbahan alami. Sebelum kegiatan berlangsung, 
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sebagian besar siswa lebih terbiasa mengonsumsi minuman instan dibandingkan jamu 
tradisional. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mulai memahami bahwa jamu tradisional 
merupakan minuman sehat berbahan alami yang memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh. 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengenalan jamu tradisional sejak usia dini dapat 
meningkatkan kesadaran anak terhadap pentingnya menjaga kesehatan sekaligus 
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal Indonesia (Kusumo et al., 2020). Penggunaan 
konsep Apoteker Cilik (Apocil) dalam kegiatan ini juga menjadi salah satu faktor yang 
meningkatkan ketertarikan siswa selama kegiatan berlangsung. Penggunaan atribut seperti jas 
laboratorium sederhana dan pengenalan profesi apoteker membuat siswa lebih aktif dan 
percaya diri saat praktik dilakukan. Penelitian lain melaporkan bahwa konsep Apocil mampu 
meningkatkan minat belajar dan kesadaran kesehatan siswa sekolah dasar melalui pendekatan 
edukatif yang menyenangkan dan mudah dipahami anak.  

 
 

Gambar 1. Pemberian Materi mengenai Apocil dan Pengenalan Herbal sebagai Jamu 
 
Peningkatan pengetahuan peserta dipengaruhi oleh penggunaan metode pembelajaran 

interaktif yang dipadukan dengan praktik langsung. Metode pembelajaran interaktif 
menujukkaan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa serta motivasi 
belajar dan kemampuan komunikasi siswa SMP Nurul Gina Abidin (Kamalyah et al, 2024).  
Melalui metode ini siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga memperoleh 
pengalaman langsung dalam mengenal dan mengolah bahan herbal menjadi minuman sehat 
(Mala et al., 2025). Pendekatan praktik diketahui lebih mudah diterima oleh anak usia sekolah 
dasar karena mampu meningkatkan minat belajar dan keterlibatan peserta selama kegiatan 
berlangsung (Rahmawati & Ibrahim, 2025). Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga 
memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa dalam mengenal minuman 
sehat berbahan alami. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar siswa lebih mengenal 
minuman instan dibandingkan jamu tradisional. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mulai 
memahami bahwa jamu tradisional merupakan minuman sehat berbahan alami yang memiliki 
manfaat bagi kesehatan tubuh.  

 
Respons dan Perilaku SIswa Selama Kegiatan Praktik 

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terutama saat 
penggunaan jas laboratorium sebagai simbol identitas “Apoteker Cilik” (Apocil). Penggunaan 
atribut tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 
meningkatkan keterlibatan siswa selama kegiatan edukasi. Menurut penelitian sebelumnya, 
penggunaan media dan simulasi profesi pada anak sekolah dasar dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran (Syafaatussalamah et al., 2025). 
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Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Jamu Sehat oleh Peserta 
 
Pada sesi pengenalan bahan herbal, siswa terlihat tertarik karena sebagian besar 

sebelumnya hanya mengenal bahan seperti kunyit dan jahe sebagai bumbu dapur. Kegiatan yang 
melibatkan pengamatan langsung terhadap bentuk dan aroma tanaman herbal membantu siswa 
memahami manfaat bahan alam secara lebih mudah. Metode pembelajaran berbasis pengalaman 
langsung lebih efektif meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan metode ceramah biasa. 
Saat praktik pembuatan jamu kunyit asam, siswa dibagi menjadi lima kelompok kecil dan 
bekerja sama mulai dari mencuci bahan hingga proses perebusan. Pendekatan kelompok 
membuat siswa lebih aktif berkomunikasi dan saling membantu selama praktik berlangsung. 
Pembelajaran kolaboratif diketahui mampu meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan 
kerja sama pada anak usia sekolah dasar. 

Program Apocil Herbal School memiliki beberapa keunggulan, yaitu penggunaan bahan 
herbal yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar, metode praktik sederhana yang dapat 
diterapkan kembali di rumah, serta pendekatan edukatif yang sesuai dengan karakteristik anak 
usia sekolah dasar. Namun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan berupa waktu 
pelaksanaan yang relatif singkat sehingga proses pendampingan praktik belum dapat dilakukan 
secara lebih mendalam. Selain itu, keterbatasan alat praktik menyebabkan beberapa siswa harus 
bergantian dalam proses pengolahan jamu. Secara umum, program pengabdian melalui Apocil 
Herbal School berhasil memberikan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran 
hidup sehat pada siswa sekolah dasar melalui edukasi pemanfaatan tanaman herbal dan praktik 
pembuatan jamu tradisional. Program ini juga berpotensi dikembangkan sebagai model edukasi 
kesehatan berbasis bahan alam yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan 
sekolah dasar. 

 
4. KESIMPULAN 

Program Apocil Herbal School berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 
tanaman herbal dan pembuatan jamu tradisional yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai 
rata-rata dari 56,4 menjadi 84,7 dengan persentase peningkatan sebesar 50,2%. Kegiatan ini 
juga meningkatkan minat siswa terhadap konsumsi minuman sehat berbahan alami serta 
memberikan manfaat bagi sekolah melalui edukasi kesehatan berbasis praktik. Program ini 
berpotensi dikembangkan sebagai kegiatan edukasi kesehatan berkelanjutan di lingkungan 
sekolah dasar. 
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